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Pengaruh Gugus Hidroksi pada Senyawa 4-hidroksibenzaldehida 
dalam Sintesis Senyawa N-((2-hidroksinaftalen-1-il)4-hidroksi-
benzil)etanamida melalui Metode Sintesis Bebas Pelarut Dengan 
Katalis Asam Borat 
Yossy Anida Oktaviana 
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Senyawa 1-amidoalkil merupakan senyawa yang dapat digunakan sebagai 
obat antihipertensi dan salah satu senyawa yang merupakan turunannya ialah 
N-((2-hidroksinaftalen-1-il) 4-hidroksibenzil)etanamida. Pada penelitian ini 
telah dilakukan pembuatan senyawa N-((2-hidroksinaftalen-1-il)4-
hidroksibenzil)etanamida yang akan dibandingkan dengan pembuatan 
senyawa N-((2-hidroksinaftalen)benzil)etanamida, sehingga dapat diketahui 
pengaruh gugus hidroksi pada 4-hidroksibenzaldehida dalam sintesis 
senyawa tersebut. Pada tahap awal, benzaldehida dan 2-hidroksibenzaldehida 
masing-masing direaksikan dengan 2-naftol, asetamida, dan asam borat 
sebagai katalis dan prinsip reaksi yang digunakan menganut prinsip green 
chemistry. Persentase hasil sintesis yang didapatkan untuk senyawa N-((2-
hidroksinaftalen-1-il)benzil)etanamida dan senyawa N-((2-hidroksinaftalen-
1-il)4-hidroksibenzil) etanamida masing-masing adalah sebesar 31,38 ± 0,11 
% dan 26,96 ± 0,31 %. Hal ini menunjukkan bahwa adanya substituen 
hidroksi pada 4-hidroksibenzaldehida akan mempersulit reaksi sintesis 
daripada yang tanpa sustituen.  
 
Kata kunci: benzaldehida, 4-hidroksibenzaldehida, 1-amidoalkil-2-naftol, 





Effect of Hydroxyl Group in 4-Hydroxybenzaldehyde on the Synthesis 
of N-((2-Hydroxynaphthalen-1-yl)4-hydoxybenzyl)ethanamide by Free 
Solvent Synthesis Method Using Boric Acid as a Catalyst 
 
Yossy Anida Oktaviana 
2443011012 
 
1-Amidoalkyl are compounds that can be used as an antihypertensive drug 
and one of which is a derivative is N-((2-hydroxynaphthalen-1-yl)4-
hydroxybenzyl)ethanamide. This study has been conducted by making N-((2-
hydroxynaphthalen-1-yl)4-hydroxybenzyl)ethanamide which will be 
compared with the preparation of the N-((2-hydroxynaphthalen-1-
yl)benzyl)ethanamide, so it can be seen the effect of the hydroxyl group at 
the 4-hydroxybenzaldehyde in the synthesis of these compounds. In the initial 
stages, benzaldehyde and 4-hydroxybenzaldehyde each reacted with 2-
naphthol, acetamide, and boric acid as a catalyst, and the principle of reaction 
used the principles of green chemistry. Percentage results of the synthesis of 
N-((2-hydroxynaphthalen-1-yl)4-hydroxybenzyl)ethanamide and compound 
N-((2-hydroxynaphthalen-1-yl)benzyl)ethanamide respectively amounted to 
31.38 ± 0.11 % and 26.96 ± 0.31 % . This suggests that the presence of the 
hydroxyl substituent 4-hydroxybenzaldehyde will make the synthesis 
reaction more difficult than that without substituen. 
 
Keywords: benzaldehyde, 4-hydroxybenzaldehyde, 1-amidoalkyl-2-
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